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RINGKASAN

TRI SUSANTO. “Komunikasi membangun sikap toleransi dalam menciptakan
kerukunan masyarakat antarumat beragama”. Dibimbing oleh SUMARDJO,
SARWITITI SARWOPRASODJO, DAN RILUS A KINSENG.

Toleransi antarumat beragama merupakan salah satu persoalan yang selalu
dihadapi, hal ini disebabkan oleh beragamnya agama masyarakat Indonesia yang
memicu konflik keagamaan. Untuk itu, dalam mengelola kemajemukan
masyarakat, dibutuhkan sikap toleransi, kesetaraan, dan kerjasama dalam
kehidupan bermasyarakat yang akan menghasilkan kerukunan. Tinggi rendahnya
toleransi suatu daerah tidak terlepas dari pengaruh dan peran tokoh agama serta
tokoh masyarakat. Hal ini disebabkan oleh cara berpikir masyarakat yang
membutuhkan aktor sosial sebagai penggerak bidang agama dan kemasyarakatan.
Tokoh agama dan tokoh masyarakat memiliki peran penting dalam memberikan
pemahaman terkait nilai-nilai agama dan sosial kemasyarakatan sebagai agensi
perubahan dalam arah dan tujuan dari pesan-pesan kerukunan yang disampaikan
(Salim dan Andani 2020). Peran tokoh agama dan tokoh masyarakat dituntut
untuk ikut memecahkan problematika ini, untuk mewadahi berbagai kepentingan
yang terkait dengan hubungan antarumat beragama serta hubungan antar tokoh
masyarakat lintas etnik dan lintas agama (Imron HS 2011)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan bagaimana
modal sosial (trust, norms, dan network) dalam strategi komunikasi membangun
sikap toleransi menciptakan kerukunan umat beragama di Desa Nglinggi, Klaten,
serta komponen negosiasi identitas (Knowledge, Motivation, dan Skill) dalam
strategi komunikasi membangun sikap toleransi menciptakan kerukunan umat
beragama sehingga dapat menghasilkan model strategi komunikasi dalam
membangun sikap toleransi antarumat beragama. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengetahui proses pembangunan pesan-pesan toleransi kerukunan serta
proses promosi sebagai role model untuk desa lainnya.

Penelitian kualitatif ini mengambil subjek pada Desa Nglinggi Kabupaten
Klaten, Indonesia. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Teori yang digunakan adalah modal sosial, yang menurut James
Coleman merupakan sarana dalam menjelaskan bagaimana seseorang atau
komunitas dalam melakukan kerja sama. Kepercayaan merupakan salah satu
instrumen modal sosial yang dibentuk dalam kehidupan masyarakat atau
komunitas yang terdiri dari trust, norms, dan network. Selanjutnya, untuk
menguatkan penelitian dalam tingkat individu, dibutuhkan teori negosiasi
identitas (Knowledge, Motivation, dan Skill).

Dalam membentuk kerukunan antarumat beragama, modal sosial
diperlukan karena dapat membingkai kerukunan antarumat beragama. Modal
sosial bukanlah sebagai wujud yang tunggal tetapi berbagai macam wujud yang
berbeda dengan dua elemen umum; (1) mereka terdiri atas beberapa aspek struktur
sosial dan (2) mereka memfasilitasi tindakan-tindakan tertentu baik perorangan
ataupun aktor korporasi di dalam struktur tersebut.

Lokasi penelitian ini adalah Desa Damai Nglinggi yang memiliki keunikan
dalam pemilihan kepala desa, terlihat saat kepala desa terpilith memiliki latar
belakang agama Kristen di mana mayoritas agama Desa Damai Nglinggi adalah



agama Islam. Penelitian ini dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu kualitatif
dengan studi kasus yang diolah menggunakan NVIVO serta didukung data-data
kuantitatif yang diperoleh melalui survei. Metode survei digunakan untuk
kelengkapan data, dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
utama dan diolah menggunakan SEM PLS. Alasan menggunakan metode survei
adalah untuk kelengkapan data, walaupun survei cenderung lebih sederhana
dengan alat analisis statistik yang sederhana pula (statistik deskriptif) karena
sifatnya hanya sebagai pelengkap data atau informasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah-langkah strategis dalam
membangun kerukunan antarumat beragama di Desa Nglinggi, Klaten, memiliki
dampak yang positif dan signifikan. Melalui pendekatan yang holistik dan
terkoordinasi, masyarakat desa dapat mencapai tujuan bersama dalam
menciptakan lingkungan yang inklusif, harmonis, dan damai. Proses negosiasi
identitas, yang mencakup pengetahuan, motivasi, dan keterampilan, terbukti
menjadi fondasi yang kuat dalam membangun sikap toleransi yang inklusif.
Penguatan modal sosial, termasuk kepercayaan, norma, dan jaringan sosial, juga
memberikan kontribusi penting dalam memperkuat hubungan antarumat
beragama. Selain itu, strategi komunikasi yang berkelanjutan dan terarah,
didukung oleh kemitraan antarpihak, menjadi kunci dalam memperluas jangkauan
pesan-pesan toleransi dan memperkuat pemahaman tentang pentingnya
kerukunan. Dengan mengadopsi langkah-langkah ini dan menerapkannya dengan
komitmen yang kuat, Desa Nglinggi dan desa-desa lainnya dapat menjadi contoh
yang sukses dalam membangun kerukunan antarumat beragama yang
berkelanjutan dan memastikan harmoni serta kedamaian bagi semua warganya.

Kata kunci: Modal Sosial, Negosiasi Identitas, Pembangunan Toleransi, Strategi
Komunikasi



SUMMARY

TRI SUSANTO. "Communication builds tolerance in creating interreligious
community harmony.” Guided by SUMARDIJO, SARWITITI
SARWOPRASODJO, AND RILUS A KINSENG.

Interreligious tolerance is one of the problems that is always faced; this is
due to the diversity of religions in Indonesian society, which triggers religious
conflicts. For this reason, in managing the plurality of society, an attitude of
tolerance, equality, and cooperation in community life is needed to produce
harmony. The high and low tolerances of a region cannot be separated from the
influence and role of religious and community leaders. This is due to the way
society thinks, which requires social actors as movers in the field of religion and
society. Religious and community leaders play an important role in providing
understanding related to religious and social values as agents of change in the
direction and purpose of the messages of harmony conveyed (Salim & Andani,
2020). Religious and community leaders are required to participate in solving this
problem. To accommodate various interests related to interreligious relations and
relations between cross-ethnic and interreligious community leaders (Imron HS,
2011).

This study aims to analyze and explain how social capital (trusts, norms,
and networks) in communication strategies builds tolerance attitudes to create
religious harmony in Nglinggi Village, Klaten, as well as identity negotiation
components (Knowledge, Motivation, and Skills) in communication strategies to
build tolerance attitudes to create religious harmony so as to produce
communication strategy models in building tolerance attitudes between religious
communities. This study also aimed to determine the process of building
messages of tolerance, harmony, and promotion as a role model for other villages.
This qualitative research was conducted in Nglinggi Village, Klaten Regency,
Indonesia. Data collection was conducted through interviews, observation, and
documentation. The theory used is social capital, which according to James
Coleman (Field, 2013) is a means of explaining how a person or community
works together. Trust is one of the instruments of social capital formed in the life
of a society or community, consisting of trust, norms, and networks. Furthermore,
to strengthen research at the individual level, identity negotiation theory
(¥~n~yledge, Motivation, and Skill) is needed. To form interreligious harmony,

capital is needed because it can frame interreligious harmony. Social capital

a single being but a variety of different forms with two common elements:
(1) it consists of several aspects of the social structure, and (2) it facilitates certain
actions of both individuals and corporate actors within the structure.

The location of this study is Nglinggi Peace Village, which has a
uniqueness in the election of village heads, seen when the elected village head has
a Christian background where the majority of religions. This research was
conducted using two approaches: qualitative with case studies processed using
NVIVO and supported by quantitative data obtained through surveys. The survey
method was used for data completeness, using questionnaires as the main data
collection tool and processed using SEM PLS. The reason for using the survey
method is the completeness of the data, although surveys tend to be simpler with



Viii

simple statistical analysis tools (descriptive statistics) because they are only
complementary to data or information.

The results showed that strategic steps in building inter-religious harmony in
Nglinggi Village, Klaten, had a positive and significant impact. Through a holistic
and coordinated approach, rural communities can achieve the goal of creating an
iclusive, harmonious, and peaceful environment. The identity negotiation
process, which includes knowledge, motivation, and skills, is a strong foundation
for building an inclusive attitude of tolerance. Strengthening social capital,
including beliefs, norms, and social networks, also makes an important
contribution to strengthening interreligious relations. In addition, a sustainable
and targeted communication strategy, supported by partnerships between parties,
is key to expanding the reach of messages of tolerance and strengthening the
iinderstanding of the importance of harmony. By adopting these measures and
implementing them with strong commitment, Nglinggi Village and other villages
¢an be successful examples in building sustainable aith harmony and ensuring
harmony and peace for all its citizens.

Keywords: Social Capital, Identity Negotiation, Tolerance Building,
Communication Strategy
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